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Pendahuluan: Myasthenia gravis merupakan kelainan autoimmune terhadap reseptor asetilkolin pada taut
saraf-otot, yang dapat berprogesi melumpuhkan otot pernafasan. Akan tetapi, pengobatan yang digunakan
saat ini masih berjangka pendek, tidak efektif, memiliki efek samping dan sangat mahal. Eksperimen ini
bertujuan untuk menggali efek prevens ekstrak akar Acalyphaindica padatikus yang telah diinduksi
rocuronium bromida.

Metode: Tikusjantan Sprague-Dawley dibagi mejadi 4 kelompok yang terdiri dari kelompok normal,
kontrol negatif, kontrol positif dan ekstrak akar Acalyphaindica. Variabel yang diukur dalam eksperimen ini
adalah detak jantung dan ekspresi kuantitatif reseptor asetikolin menggunakan pemeriksaan
imunohistokimia. Uji statistik yang digunakan adalah uji Wilcoxon untuk detak jantung, uji Kruskal Walis
diitkuti Mann-Whitney untuk perubahan detak jantung dan uji Kruskal Walis untuk hasil imunohistokimia.
Hasil: Tikus yang telah diberikan prevens Acalyphaindica dan kemudian diinduksi rocuronium, tidak
menunjukan perubahan detak jantung yang bermakna (P>0.05). Kontrol positif menunjukan perubahan
detak jantung yang berbeda bermakna (P<0.05) dibandingkan dengan kelompok normal pada pengukuran
menit ke 10 di hari pertama. Tidak terdapat perbedaan yang bermakna (P>0.05) antara hasil
imunohistokiima pada kelompok dengan kelompok lainnya.

Kesimpulan: Prevens ekstrak akar Acalyphaindica mempunyal efek menstabilkan detak jantung yang lebih
baik dari neostigmine dan ekspresi kuantitatif reseptor asetilkolin yang tidak berbeda bermakna dengan
pemberian neostigmine.

...... Introduction: Myasthenia gravisis an autoimmune disorder that targets acetylcholine receptors on the
neuromuscular junction, which can progresively paralyze respiratory muscles. However, the current
treatments are still short-term, ineffective, have side effects, and very expensive. This experiment aims to
explore the preventive effect of Acalyphaindicaroot extract on rocuronium bromide-induced mice.
Methods: Sprague-Dawley rats were divided into 4 groups, consisting of normal, negative control, positive
control and Acalyphaindicaroot extract. The variables measured in this experiment were heart rate and
immunohistochemistry quantitative expression of acetylcholine receptors. The statistical tests used were
Wilcoxon test for heart rate, Kruskal Walis followed by Mann-Whitney test for heart rate changes and
Kruskal Walis test for immunohistochemistry results.

Results: Rats which were given preventive Acalyphaindicaroot extract prior to induction with rocuronium,
did not show significant heart rate changes (P> 0.05). The positive controls showed significantly different
heart rate changes (P <0.05) compared to normal group at the 10 minute measurement on the first day. There
was no significant difference of immunohistochemistry results (P> 0.05) between the Acalypha group with
others.

Conclusion: Preventive Acayphaindicaroot extract has a better heart rate stabilizing effect when compared
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to neostigmine. However, quantitative expression of acetylcholine receptors did not differ significantly with
neostigmine.



